ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Konsep berfikir dalam al-Qur’an (telaah atas
ayat-ayat fakkara dan derivasinya dalam tafsir al-Mishbah karya M Quraish
Shihab)”. Ini ditulis oleh Yeni Noor Liana, NIM 1731143053, Ilmu al-Qur’an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Tulungagung, 2018,
Pembimbing Hibbi Farihin M.S.I.

Kata kunci: Berfikir, al-Qur’an, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah.

Dalam al-Qur’an banyak ayat yang mengandung anjuran dan
mendorong umat Islam supaya banyak berfikir menggunakan akalnya. Tidak
sedikit ayat-ayat dalam al-Qur’an yang menganjurkan dan mendorong
pemeluknya untuk banyak berfikir dalam berbagai bidang serta mencela orang-
orang yang tidak mempergunakan akalnya. Di sisi lain Allah senantiasa
mengingatkan manusia untuk menggunakan akal pikiran dengan beberapa redaksi
yang berbeda-beda, salah satu nya adalah term fakkara (dan derivasinya) dalam
al-Qur’an. M. Quraish Shihab menuturkan bahwa Allah senantiasa mengingatkan
manusia untuk menggunakan akal untuk terus berfikir supaya mendapatkan ilmu
pengetahuan

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
penafsiran berfikir dalam al-Qur’an, dengan fokus pada salah satu term-nya yakni
fakkara dan derivasinya dalam al-Qur’an, menurut M.Quraish Shihab dalam kitab
tafsir al-Mishbah, dan (2) Bagaimana kemudian unsur-unsur berfikir tersebut
berbekal penafsiran di atas.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kepustakaan (library research), dengan objek penelitian kitab
Tafsir al-Misbah dan didukung oleh beberapa buku yang lain, dengan
menggunakan metode deskriptif analisis, yang berbasis pada kitab tafsir al-
Misbah.

Kesimpulan dari penelitan ini adalah (1) Terdapat empat derivasi dari
kata Fakkara dalam al-Qur’an yang mempunyai arti yang sama yatitu berfikir dan
memikirkan (2) M. Quraish Shihab menuturkan bahwa Dari analisis terhadap
ayat-ayat dengan term fakkara dan derivasinya dalam tafsir al Mishbah karya M.
Quraish Shihab, peneliti menemukan setidaknya sembilan tema pokok dalam
penafsiran ayat-ayat tersebut, yaitu adalah konsep berfikir, prinsip berfikir,
metode berfikir, objek berfikir, batasan berfikir, manfaat berfikir, hasil berfikir,
pendorong berfikir, dan status berfikir.
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ABSTRACT

Thesis entitled "The concept of thinking in the Qur'an (the study of verses fakkara
and its derivatives in tafsir al-Misbah works Quraish Shihab M) ". It was written
by Yeni Noor Liana, NIM 1731143053, Science Qur'an and Tafseer Faculty of
Adab and Dakwah IAIN Ushuluddin Tulungagung, 2018, Supervisor Hibbi
Farihin MSI

Keywords: Thinking, Quran, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah.

In the Qur'an many verses that contain suggestions and encourage
Muslims to think a lot using his wits. Not a few verses in the Qur'an that advocate
and encourage followers to think a lot in various fields and denounce people who
do not use his wits. On the other hand God constantly reminds man to use his
mind with several different editors, one of which is the term fakkara (and its
derivation) in the Qur'an. M. Quraish Shihab said that Allah constantly reminds
people to use reason to keep thinking in order to gain knowledge

Problems to be researched in this research are (1) how the interpretation
of thinking in al-Qur'an, with focus on one of its term that is fakkara and its
derivation in al-Qur'an, according to M.Quraish Shihab in book of tafsir al-
Mishbah, and (2) How then the thinking elements are armed with the above
interpretation.

In answering these problems, this study used a kind of library research,
with the object of the study of the book of Tafsir al-Misbah and supported by
several other books, using descriptive method of analysis, based on the book of
tafsir al-Misbah.

The conclusion of this research is (1) There are four derivations from
Fakkara word in al-Qur'an which have the same meaning yatitu thinking and
thinking. (2) M. Quraish Shihab said that From the analysis of the verses with
term fakkara and derivation in the commentary of al Mishbah by M. Quraish
Shihab, the researcher finds at least nine main themes in the interpretation of those
verses, that is the concept of thinking, thinking principle, thinking method,
thinking object, thinking boundary, thinking benefit, thought result, thinking
thrust, and thinking status.
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